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Abstrak 
Variasi pelafalan fonem /q/ dalam dialek-dialek Arab memunculkan dinamika 
fonetik yang menarik, terutama dalam konteks media populer seperti lagu. 
Fenomena ini tercermin dalam pelafalan kata nuḥaqqiqu (ُُّنحَُقِق) dalam lagu Dreamers 
(FIFA World Cup 2022) yang menggunakan dialek Qatar. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan komparatif fonetik akustik untuk menganalisis 
realisasi fonem /q/ oleh empat penutur mewakili dialek Qatar, Mesir, Syam, dan 
Maghrib, dengan bahasa Arab fuṣḥā sebagai acuan pembanding. Data suara 
dianalisis menggunakan perangkat lunak Praat untuk mengukur formant, burst, dan 
durasi fonetik. Hasil menunjukkan variasi artikulasi yang khas: Qatar dan Maghrib 
cenderung merealisasikan /q/ sebagai /g/, Mesir dan syam mengalami pergeseran 
ke /ʔ/. Meskipun terdapat perbedaan bentuk artikulasi, makna kata tetap dapat 
dipahami lintas dialek. Kejelasan akustik dan fleksibilitas persepsi fonetik 
antarpenutur Arab memungkinkan terjadinya keterpahaman, bahkan dalam 
konteks fonem yang bervariasi. Temuan ini memperkuat peran musik sebagai 
medium interkultural yang menyatukan ragam dialek dalam satu wadah 
komunikatif yang efektif. 

Kata kunci: fonetik Arab, fonem /q/, dialek Arab, Praat, spektrogram 

 
Pendahuluan 

Pemahaman lintas dialek dalam bahasa Arab menjadi tantangan yang signifikan 
dalam komunikasi sehari-hari (Muda & Dahlan, 2020). Salah satu kendala utama yang 
dihadapi oleh penutur non-lokal adalah kesulitan dalam memahami variasi dialek yang 
digunakan di berbagai wilayah (Abdelazim dkk., 2022). Bahasa Arab, yang memiliki 
beragam dialek dengan perbedaan fonologis, leksikal, dan sintaksis yang mencolok, 
sering kali menimbulkan hambatan dalam interaksi sosial dan profesional (Muda & 
Dahlan, 2020). Bahasa Arab terdiri dari dua varietas utama, yaitu bahasa Arab baku 
(Fuṣḥā) dan bahasa Arab dialek (ʿĀmmiyyah). Meskipun seseorang telah menguasai 
bahasa Arab baku, kemampuan ini tidak selalu cukup untuk berkomunikasi secara 
efektif dalam konteks percakapan sehari-hari (Farha & Magdy, 2022). 

Kesulitan ini semakin dipicu oleh adanya variasi antar dialek yang tidak hanya 
berbeda dari bahasa Arab baku, tetapi juga antara satu daerah dengan daerah lainnya 
(Boyi dkk., 2024; Abdelmajeed dkk., 2023). Misalnya, perbedaan antara dialek Maghribi 
dan dialek Syam sangat signifikan, sehingga seorang penutur dari satu wilayah mungkin 
mengalami kesulitan besar dalam memahami percakapan di wilayah lain (Muda & 
Dahlan, 2020). Fenomena ini menunjukkan bahwa pemahaman lintas dialek bukan 
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sekadar masalah linguistik, tetapi juga berdampak pada efektivitas komunikasi dalam 
berbagai situasi (Alzamil & Hellmuth, 2021). 

Secara umum, dialek Arab diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok besar 
seperti dialek Teluk, Syria, Maghrib, dan Mesir. (Zahir, 2022). Dialek Teluk (Arab Saudi, 
Qatar, UEA) memiliki pengucapan khas seperti penggantian fonem /q/ menjadi /g/ 
(Yafooz, 2024). Dialek Syria (Levant) dikenal akan kemiripannya antardaerah dan 
kontras dalam pengucapan vokal (Zahir, 2022). Sementara itu, dialek Mesir sangat 
populer karena penggunaannya dalam media, menjadikannya salah satu dialek yang 
paling dipahami secara luas (Yafooz, 2024). Sebaliknya, dialek Maghrib (Afrika Utara) 
sering dianggap paling sulit dipahami karena pengaruh bahasa Prancis dan struktur 
kalimat yang sangat berbeda (Faheem dkk., 2024; Zahir, 2022). Keberagaman dalam 
pengucapan, kosakata, dan struktur kalimat harus diperhatikan untuk menjembatani 
pemahaman antar penutur (Alnajjar & Hämäläinen, 2024). 

Pentingnya memahami variasi dialek ini tidak hanya diakui dalam konteks linguistik 
modern, tetapi juga disorot dalam tradisi Arab sebagaimana tercermin dalam Al-Quran 
melalui ungkapan "bilisānin ʿarabiyyin mubīnin" (QS 26:195). Ungkapan ini menyoroti 
signifikansi dialek sebagai sarana dalam mengungkapkan ciri-ciri linguistik suku-suku 
Arab dan berfungsi sebagai alat antropologi untuk menguraikan hubungan kesukuan 
(Alqurashi, 2022). Sementara itu, dialek ʿĀmmiyyah yang merupakan bahasa non-formal 
untuk komunikasi sehari-hari (Rasyad, 2024) memiliki peran penting dalam 
membentuk identitas sosial dan budaya masyarakat Arab. 

Dalam rangka memahami fenomena pemahaman lintas dialek ini lebih mendalam, 
penelitian linguistik perlu berfokus pada aspek fonologis sebagai salah satu pembeda 
utama antar dialek. Sistem fonologi bahasa Arab sebagaimana dijelaskan oleh Al Tamimi 
dan Smith (2023) memiliki beberapa komponen utama, termasuk fonem segmental yang 
mencakup konsonan (ṣawāmit/صوامث) dengan 28 fonem konsonan dasar, vokal panjang 
(ḥarakāt ṭawīlah/ طويلة حركات ), vokal pendek (ḥarakāt qaṣīrah/ قصيرة حركات ), serta diftong. 

Dari berbagai aspek fonologis yang membedakan dialek-dialek Arab, variasi dalam 
pelafalan fonem /q/ menjadi salah satu penanda khas identitas dialektal yang paling 
menonjol. Dalam bahasa Arab fuṣḥā, fonem /q/ diucapkan sebagai konsonan letup 
uvular nirsuara /q/, namun dalam berbagai dialek realisasinya dapat berbeda secara 
signifikan (Alansari, 2024). Misalnya, dalam dialek Qatar umumnya fonem ini diucapkan 
sebagai /g/, dalam dialek Mesir sering diucapkan sebagai /ʔ/, sementara dalam dialek 
Syria dan Maghrib memiliki variasi tersendiri (Alhoody & Aljutaily, 2020). Salah satu 
contoh konkret fenomena fonetik ini dapat dilihat dalam variasi pengucapan kata qalb 
 di berbagai dialek: dalam bahasa Arab fuṣḥā diucapkan dengan /q/, dalam ('hati' ,قلب)
dialek Qatar menjadi galb dengan /g/, dan dalam dialek Mesir menjadi ʔalb dengan /ʔ/ 
(Abdellah dkk., 2024; Kheir dkk., 2023; Alkhurayyif & Sait, 2023). 

Meskipun terdapat variasi yang signifikan dalam pelafalan fonem /q/, fenomena 
menarik yang terjadi adalah penutur dari berbagai dialek Arab tetap dapat 
berkomunikasi dan memahami satu sama lain dalam konteks tertentu, seperti dalam 
media populer. Salah satu bentuk eksposur terhadap variasi dialek ini dapat ditemukan 
dalam ranah budaya populer, seperti musik (Humayun, 2023). Sebagai contoh, lagu 
"Dreamers" yang dinyanyikan oleh Fahad Al Kubaisi dari Qatar dan Jungkook BTS pada 
Piala Dunia FIFA 2022 menggunakan dialek ʿĀmmiyah Qatar, namun tetap dapat 
dipahami oleh penutur Arab dari berbagai negara (Boyi dkk., 2024; Soulaimani & 
Chakrani, 2023; Veeramani dkk., 2023). 

Untuk mengkaji secara mendalam bagaimana fonem /q/ diucapkan oleh penutur dari 
empat dialek Arab berbeda (Qatar, Mesir, Syria, dan Maghrib), penelitian ini akan 
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menggunakan analisis fonetik akustik dengan perangkat lunak Praat. Melalui analisis ini, 
akan diukur parameter fonetik seperti durasi, intensitas, frekuensi fundamental, dan 
formant dari realisasi fonem /q/ oleh penutur keempat dialek tersebut (Alfaifi dkk., 
2024). Hasil pengukuran ini kemudian akan dibandingkan untuk melihat apakah 
terdapat kecenderungan pelafalan ke arah salah satu dialek tertentu, atau justru 
menunjukkan pola yang berbeda sama sekali (Alhoody & Aljutaily, 2020). 

Penelitian terdahulu oleh Tamim dan Hamann (2021) menganalisis perbedaan 
kontras voicing pada konsonan dialek Arab Palestina, menyatakan perlunya eksposur 
terhadap dialek Arab untuk meningkatkan pemahaman lintas dialek. Alshehri dan 
AlShabeb (2023) menunjukkan bahwa variasi dialek mencerminkan penanda identitas 
sosial yang kompleks. Sadiq (2024) mengungkap tantangan pemahaman dialek dalam 
konteks media dan teknologi digital. Penelitian ini sejalan dengan temuan Saleh dkk. 
(2024) yang menunjukkan bahwa adaptasi fonetik dalam bahasa Arab memiliki 
implikasi yang luas dalam konteks sosial dan budaya.  

Secara teoritis, penelitian ini menggunakan pendekatan fonetik akustik untuk 
mengidentifikasi karakteristik fisik pelafalan fonem /q/, serta fonetik artikulatoris 
untuk memahami variasi tempat artikulasi dalam empat dialek (Alhoody & Aljutaily, 
2020; Alfaifi dkk., 2024). Kajian ini juga memanfaatkan pendekatan fonetik prosodik 
untuk menganalisis fitur suprasegmental dari pelafalan fonem /q/, seperti durasi dan 
tekanan artikulasi, guna memahami bagaimana perbedaan fonetis tetap memungkinkan 
keterpahaman antar dialek. Di samping itu, teori variasi dialektal digunakan untuk 
menjelaskan keterkaitan pelafalan fonem dengan identitas sosial dan keterpahaman 
lintas wilayah (Alshehri & AlShabeb, 2023; Soulaimani & Chakrani, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelafalan fonem /q/ oleh penutur dari 
empat dialek Arab berbeda dalam lagu Dreamers, membandingkan ciri-ciri akustik dari 
setiap dialek secara akustik menggunakan perangkat lunak Praat. Analisis ini juga 
didukung oleh kajian artikulatoris terhadap makhraj dan sifat fonem /q/ guna 
memahami perbedaan realisasi bunyi antar dialek. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif komparatif fonetik akustik untuk 
mengkaji perbedaan realisasi fonem /q/ dalam empat dialek ʿāmiyyah Arab. Desain ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis variasi pelafalan secara 
sistematis dalam konteks linguistik yang autentik. Objek utama yang dianalisis adalah 
kata nuḥaqqiqu dari lagu Dreamers (FIFA World Cup 2022) yang dinyanyikan oleh Fahad 
Al Kubaisi dari Qatar dan Jungkook dari BTS. Lagu ini dipilih karena menampilkan 
pelafalan khas dialek Qatar dalam konteks populer dan internasional, serta dapat 
merepresentasikan kemungkinan komunikasi lintas dialek Arab. 

Data penelitian ini diperoleh dari pelafalan kata nuḥaqqiqu oleh penutur asli dari 
berbagai varian dialek Arab, termasuk dalam bentuk lagu serta rekaman ujaran alami. 
Sumber pertama berasal dari segmen lagu Dreamers yang dinyanyikan oleh penutur 
Qatar, sementara sumber lainnya berupa rekaman penutur asli dari dialek Mesir, Syam, 
dan Maghrib, serta varian fusḥā yang digunakan sebagai acuan fonetik dalam analisis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dan dokumentasi. Teknik simak 
mencakup kegiatan mendengarkan dan mencatat pelafalan fonem /q/ oleh masing-
masing penutur sesuai konteks dialeknya. Teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan bahan berupa rekaman suara, lirik lagu, transkrip fonetik, serta 
referensi linguistik yang mendukung proses analisis. Seluruh data dianalisis 
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menggunakan perangkat lunak Praat untuk mengamati aspek fonetik akustik seperti 
pola durasi, intensitas, frekuensi burst, dan karakteristik prosodik pada pelafalan fonem 
/q/ di masing-masing varian dialek. 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap saling melengkapi. Pertama, dilakukan 
analisis fonetik artikulatoris dengan menggunakan sistem transkripsi International 
Phonetic Alphabet (IPA) untuk mencatat simbol bunyi dari pelafalan fonem /q/ pada 
kelima varian dialek (termasuk fusḥā sebagai acuan). Kedua, dilakukan analisis fonetik 
akustik untuk mengukur ciri fisik pelafalan secara objektif, meliputi durasi, frekuensi 
letupan (burst), dan kemiringan harmonik (AHT), menggunakan perangkat lunak Praat. 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif-komparatif untuk mengidentifikasi 
variasi fonetik antar dialek dan relevansinya terhadap keterpahaman bunyi 
lintas wilayah Arab. 

Data vokal dikumpulkan dari penutur asli setiap dialek dan dianalisis secara fonetik 
akustik menggunakan perangkat lunak Praat, yang telah terbukti efektif dalam 
mengukur parameter akustik seperti durasi, frekuensi burst, dan Average Harmonic Tilt 
(AHT) dalam studi-studi fonetik Arab kontemporer (Almbark & Hellmuth, 2021; 
Alghamdi & Hellmuth, 2020). Penggunaan Praat dalam penelitian ini memungkinkan 
identifikasi perbedaan akustik yang halus namun signifikan dalam realisasi fonem /q/ 
lintas dialek, serta menghubungkannya dengan makhraj dan sifat fonem berdasarkan 
perspektif tajwīd klasik maupun fonetik modern 

Dalam penelitian ini, setiap partisipan dipilih secara purposif berdasarkan keaslian 
dan keterwakilan terhadap dialek Arab tertentu. Dialek Khalij diwakili oleh penutur asal 
Qatar, mengingat Qatar merupakan salah satu representasi kuat dialek Teluk Arab, 
terutama dalam konteks lagu Dreamers. Dialek Mesir diwakili oleh penutur dari Mesir, 
yang dikenal sebagai salah satu dialek dengan pengaruh media terbesar di dunia Arab. 

Sementara itu, dialek Syam diwakili oleh penutur asal Palestina, karena Palestina 
termasuk dalam wilayah Levant dan memiliki ciri pelafalan khas Syami. Adapun untuk 
dialek Maghrib, penutur dipilih dari Aljazair, karena Aljazair merupakan negara besar di 
kawasan Afrika Utara yang menunjukkan ciri khas fonetik yang kuat, khususnya dalam 
realisasi fonem /q/. Satu partisipan tambahan digunakan untuk mewakili varian fusḥā 
sebagai acuan perbandingan, meskipun tidak ada partisipan yang mengucapkan fusḥā 
secara murni. 

Tabel 1. Identitas Partisipan Penutur dalam Penilitian 
N

o. 
Dialek Arab Negara 

Representatif 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

1 (Fuṣḥa) 
 

Saudi Perempu
an 

29 

2             Teluk 
 

Qatar Laki-laki 44 

3 Mesir Mesir Perempu
an 

24 

4 Syam Palestina Laki-laki 26 
5 Maghrib Aljazair Laki-laki 24 

 
Hasil 
Pendahuluan Hasil 

Fonem qāf secara klasik didefinisikan sebagai konsonan letup uvular tak bersuara, 
dilafalkan dari pangkal lidah yang menyentuh bagian atas dinding tenggorokan bagian 
belakang (al-ḥalq al-aʿlā). Menurut Al-Jurjānī dan para ahli tajwid, makhraj qāf berasal 
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dari bagian paling belakang lidah dan langit-langit atas, menjadikannya salah satu huruf 
yang memiliki letupan kuat dan tajam. Dalam fonetik modern, qāf diklasifikasikan 
sebagai /q/, yaitu voiceless uvular plosive, dengan karakteristik burst (letupan) yang 
jelas dan durasi pendek namun intens (Ladefoged & Maddieson, 1996; M. M. Albuhairy 
et al., 2025). 

Namun, dalam berbagai dialek Arab, fonem qāf mengalami variasi fonologis yang 
signifikan, terutama dalam lingkungan informal dan dialek regional. Fonem ini sering 
direalisasikan sebagai /g/, /ʔ/, atau bahkan vokal /a/, bergantung pada wilayah dan 
latar sosiolinguistik penuturnya (Habib, 2021; Al-Tamimi & Khattab, 2022). Penelitian 
ini menggunakan kata nuḥaqqiqu sebagai sampel karena memuat dua fonem qāf, 
masing-masing berada di posisi tengah dan akhir kata, sehingga memberikan konteks 
fonologis yang kaya untuk analisis. Lima varian pelafalan dianalisis, yaitu fusḥā (sebagai 
acuan fonetik), Qatar (Arab Teluk), Mesir, (Syam) Palestina, dan (Maghrib) Aljazair, 
dengan mempertimbangkan keragaman geografis dan sosiolinguistik. 

Untuk memvisualisasikan realisasi fonem /q/ secara akustik, bagian berikut 
menyajikan hasil analisis spektrogram dari setiap dialek yang dikaji. Setiap dialek 
diwakili oleh dua gambar spektrogram yang merekam pelafalan fonem /q/ dalam posisi 
tengah (qāf pertama) dan akhir (qāf kedua) pada kata nuḥaqqiqu. Visualisasi ini 
diperoleh melalui perangkat lunak Praat, dan mencakup pengukuran burst frekuensi, 
durasi, serta (AHT) yang merepresentasikan karakteristik tekanan dan kualitas suara. 
Analisis setiap gambar dilengkapi dengan interpretasi fonetik yang merujuk pada 
perbedaan makhraj dan ṣifāt antara varian dialek Arab. Tujuannya adalah untuk 
menyoroti bagaimana masing-masing dialek merealisasikan fonem tersebut serta apa 
dampaknya terhadap keterpahaman lintas dialek. 

 
Hasil Analisis Dialek Fusḥā 

Spectogram 1. Pelafalan Fonem /q/ pada Kata nuḥaqqiqu dalam Fusḥā Fonem /q/ 
Pertama 
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Berdasarkan hasil analisis spektrogram, fonem qāf pada varian fusḥā direalisasikan 
sebagai konsonan letup uvular tak bersuara /q/. Fonem ini dihasilkan dari bagian 
pangkal lidah yang menyentuh dinding atas tenggorokan belakang (aqṣā al-lisān maʿa 
mā yalīhi min al-ḥalq). Frekuensi letupan tercatat 143.2 Hz, dengan intensitas puncak 
75.47 dB yang menurun hingga sekitar 50 dB, serta durasi artikulasi 0.387 detik. 

Spectogram 2. Fusḥā Fonem /q/ Kedua 
Berdasarkan hasil analisis spektrogram, fonem qāf kedua dalam kata nuḥaqqiqu 

direalisasikan sebagai konsonan letup uvular tak bersuara /q/. Frekuensi burst tercatat 
sebesar 101.6 Hz, dengan intensitas maksimum 72.45 dB yang menurun hingga sekitar 
50 dB, serta durasi 0.348 detik. Durasi ini sedikit lebih singkat dibandingkan fonem 
pertama namun tetap menunjukkan artikulasi penuh tanpa reduksi berarti. 

 
Hasil Analisis Dialek Qatar 

Spectogram 3. Dialek Qatar Fonem /q/ Pertama 
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Berdasarkan analisis spektrogram, fonem qāf pada kata nuḥaqqiqu dalam dialek 
Qatar direalisasikan sebagai konsonan velar bersuara /g/, bukan uvular tak bersuara 
/q/. Frekuensi burst tercatat 342.8 Hz, intensitas maksimum 78.57 dB (turun ke 50 dB), 
dan durasi 0.422 detik. Durasi ini merupakan yang terpanjang di antara semua varian 
dialek yang dianalisis, menunjukkan penekanan segmental tinggi dan kestabilan 
artikulasi meskipun terjadi pergeseran tempat artikulasi. 

Spectogram 4. Dialek Qatar Fonem /q/ Kedua 
Analisis spektrogram menunjukkan bahwa fonem /q/ kedua dalam kata nuḥaqqiqu 

oleh penutur Qatar direalisasikan sebagai /g/. Frekuensi burst tercatat 243.1 Hz, 
intensitas puncak 60.13 dB (turun ke 50 dB), dan durasi hanya 0.184 detik. Durasi ini 
jauh lebih singkat dibandingkan fonem pertama, mencerminkan pola umum pada 
konsonan letup di posisi akhir kata yang cenderung mengalami pemendekan. Meskipun 
durasi lebih pendek, letupan awal tetap jelas dengan kontur yang tajam. 

 
Hasil Analisis Dialek Mesir 

Spectogram 5. Dialek Mesir Fonem /q/ Pertama 
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Hasil analisis spektrogram menunjukkan bahwa fonem qāf pertama dalam kata 
nuḥaqqiqu oleh penutur Mesir direalisasikan sebagai glotal stop /ʔ/. Burst tercatat pada 
frekuensi 275.6 Hz, intensitas 65.92 dB, dan durasi 0.236 detik. Bentuk gelombang 
menunjukkan transisi vokal yang lebih datar tanpa letupan tajam khas fonem uvular, 
mencerminkan spektrum energi yang lebih terbatas. 

Spectogram 6. Dialek Mesir Fonem /q/ Kedua 
Analisis spektrogram menunjukkan bahwa fonem qāf kedua pada kata nuḥaqqiqu 

oleh penutur Mesir direalisasikan sebagai glotal stop /ʔ/. Frekuensi burst tercatat 
sebesar 226.9 Hz, intensitas 63.65 dB, dan durasi 0.254 detik. Durasi ini sedikit lebih 
panjang dibanding fonem pertama, menunjukkan adanya kecenderungan 
mempertahankan atau sedikit memperpanjang artikulasi di posisi akhir kata demi 
kejelasan fonologis. Spektrum intensitas tetap rendah dan tidak menunjukkan letupan 
tajam khas fonem uvular. 

 
Hasil Analisis Dialek Syam 

Spectogram 7. Dialek Syam – Fonem /q/ Pertama 
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Berdasarkan analisis spektrogram, fonem qāf pertama pada kata nuḥaqqiqu oleh 
penutur dialek Syam (Palestina) direalisasikan sebagai vokal terbuka atau glide mirip 
/a/ atau /ʔ/. Frekuensi burst tercatat pada 163.0 Hz, intensitas 60.91 dB, dan durasi 
0.220 detik. Data ini menunjukkan tidak adanya burst khas fonem letup uvular, 
melainkan distribusi energi yang lebih lembut dan menyebar. Bentuk gelombang 
tampak halus dengan transisi antar vokal yang menyatu tanpa letupan tajam. 

 

Spectogram 8. Dialek Syam Fonem /q/ Kedua 
Analisis spektrogram menunjukkan bahwa fonem qāf kedua pada kata nuḥaqqiqu 

oleh penutur dialek Syam direalisasikan sebagai vokal terbuka mirip /a/ atau bahkan 
hilang sama sekali. Frekuensi tercatat sebesar 162.3 Hz, intensitas 63.81 dB, dan durasi 
hanya 0.103 detik, menjadikannya fonem dengan durasi terpendek di antara semua 
sampel dalam penelitian ini. Pola ini memperlihatkan hilangnya burst signifikan, dengan 
spektrum energi yang menyerupai vokal pendek atau glottal stop /ʔ/. 

 
Hasil Analisis Dialek Maghrib 

Spectogram 9. Dialek Maghrib Fonem /q/ Pertama 
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Analisis spektrogram menunjukkan bahwa fonem qāf pertama pada kata nuḥaqqiqu 
oleh penutur dialek Maghrib (Aljazair) direalisasikan sebagai konsonan letup velar 
bersuara /g/ (voiced velar plosive). Burst terjadi pada frekuensi 150 Hz, intensitas 
puncak 88.31 dB (menurun hingga 50 dB), dengan durasi 0.326 detik. Bentuk 
gelombang padat dan letupan tajam menandakan tekanan artikulasi yang tinggi. 

Spectogram 10. Dialek Maghrib Fonem /q/ Kedua 
Analisis spektrogram menunjukkan bahwa fonem qāf kedua pada kata nuḥaqqiqu 

oleh penutur dialek Maghrib (Aljazair) direalisasikan sebagai konsonan letup velar 
bersuara /g/ (voiced velar plosive). Burst tercatat pada frekuensi 132.5 Hz, intensitas 
maksimum 78.60 dB, dan durasi 0.227 detik. Meskipun intensitasnya lebih rendah 
dibanding fonem pertama, letupan tetap jelas dan stabil, dengan transisi energi kuat di 
awal durasi. 

 
Pembahasan 

Analisis fonetik-akustik terhadap pelafalan fonem /q/ dalam kata nuḥaqqiqu pada 
lima varian dialek Arab menunjukkan variasi yang signifikan baik dari segi makhraj, 
sifat, durasi, intensitas, maupun frekuensi burst. Perbedaan ini tidak hanya 
mencerminkan adaptasi fonetik masing-masing komunitas bahasa, tetapi juga 
mengindikasikan strategi artikulasi yang dipengaruhi oleh prosodi, posisi fonem dalam 
kata, dan konteks sosial-budaya. 
 
Dialek Fusḥā 
     Fonem /q/ dalam fusḥā dipertahankan sebagai konsonan letup uvular tak bersuara 
(voiceless uvular plosive) [q], sesuai deskripsi klasik dalam ilmu tajwīd. Analisis akustik 
menunjukkan frekuensi burst yang stabil (143.2 Hz untuk fonem pertama; 101.6 Hz 
untuk fonem kedua), durasi relatif panjang (0.387 s dan 0.349 s), serta intensitas yang 
konsisten. Ciri-ciri ini menegaskan sifat shiddah (tertahan) dan istiʿlāʾ (terangkat) yang 
khas, dengan penekanan prosodik yang tinggi bahkan di posisi akhir kata. Hasil ini 
sejalan dengan temuan Al-Tamimi dan Khattab (2022) bahwa Modern Standard Arabic 
mempertahankan stabilitas temporal fonem /q/ dalam berbagai posisi suku kata. 
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Dialek Qatar 

Pelafalan /q/ pada dialek Qatar bergeser menjadi [g], konsonan letup velar bersuara 
(voiced velar plosive). Pergeseran makhraj dari uvular ke velar diiringi aktivasi pita 
suara (jahr), yang menghasilkan durasi panjang (0.422 s pada fonem pertama) dan 
intensitas tinggi (78.57 dB). Pada fonem kedua, durasi lebih pendek (0.184 s) namun 
letupan tetap jelas, menunjukkan kecenderungan pemendekan konsonan di posisi akhir 
kata (Al-Tamimi & Khattab, 2022). Fenomena ini konsisten dengan observasi Almbark 
dan Hellmuth (2021) bahwa konversi /q/ menjadi /g/ dalam dialek Khalij menghasilkan 
distribusi energi tinggi dan mempertahankan kejelasan segmental.). 
 
Dialek Mesir 

Fonem /q/ pada dialek Mesir direalisasikan sebagai glotal stop tak bersuara [ʔ], yang 
dihasilkan dari penutupan mendadak di glotis. Analisis spektrogram menunjukkan 
frekuensi burst lebih tinggi daripada fusḥā (275.6 Hz dan 226.9 Hz), tetapi dengan 
intensitas dan durasi lebih rendah (±0.24–0.25 s). Hilangnya sifat istiʿlāʾ dan shiddah 
menjadikan fonem ini terdengar ringan (raqīq) dan minim energi akustik. Temuan ini 
mendukung studi Elmahdy dan Ali (2021) dan Aloufi (2021) yang mencatat glotalisasi 
/q/ sebagai ciri khas dialek Mesir modern, terutama dalam ragam lisan dan musikal. 

 
Dialek Syam 
     Dalam dialek Syam, /q/ sering mengalami lenisi menjadi vokal terbuka atau glide ([a] 
atau [ʔ]), dengan frekuensi burst rendah (163.0 Hz dan 162.3 Hz) dan durasi sangat 
singkat pada fonem kedua (0.103 s). Spektrum suara cenderung menyerupai vokal 
pendek dengan hilangnya letupan artikulatoris khas. Fenomena ini mendukung temuan 
Habib (2021) dan Elmahdy dkk,. (2021) bahwa dialek Levantine sering menghapus atau 
mengganti /q/ dalam posisi akhir demi kelancaran ritme ujaran, terutama pada konteks 
musikal. Temuan ini selaras dengan penelitian Al Farisi dkk. (2025) yang menunjukkan 
bahwa pola lenisi pada fonem konsonan tertentu di bahasa Arab sering kali melibatkan 
pengurangan burst dan pergeseran makhraj, serupa dengan yang terjadi pada fonem 
/q/ dalam dialek Syam. 

 
Dialek Maghrib 
    Pelafalan /q/ pada dialek Maghrib konsisten direalisasikan sebagai [g], dengan 
frekuensi burst relatif rendah (150 Hz dan 132.5 Hz), intensitas tinggi (88.31 dB pada 
fonem pertama), dan durasi sedang (0.326 s dan 0.227 s). Meskipun terjadi pergeseran 
makhraj dari uvular ke velar, sifat shiddah dan istiʿlāʾ tetap dipertahankan, 
menghasilkan letupan yang kuat. Studi Benmamoun dkk,. (2019) menunjukkan bahwa 
adopsi /g/ di Afrika Utara mempertahankan fungsi fonologis dan tekanan artikulasi, 
sejalan dengan temuan penilitian ini. Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian Ali 
dkk., (2023), yang menegaskan bahwa perbedaan tempat artikulasi (makhraj) dan sifat 
fonem antar-dialek dapat tetap mempertahankan fungsi fonologisnya meskipun terjadi 
perubahan titik artikulasi, sebagaimana terlihat pada perubahan /q/ menjadi /g/ di 
Maghrib. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa realisasi fonem /q/ memang sangat variatif 
antar-dialek. Menurut Aloufi (2021), dalam dialek Mesir, generasi muda dan pengucap 
urban cenderung mengganti /q/ dengan /ʔ/, sedangkan versi konservatif tetap 
menggunakan /q/. Sementara itu, model akustik lintas-dialek yang dikembangkan oleh 
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Elmahdy dkk, (2021) menunjukkan bahwa penggunaan /ʔ/ dominan di Mesir dan Syam, 
sedangkan dialek Teluk dan Aljazair mempertahankan /g/. 

Untuk mempermudah perbandingan data kuantitatif pelafalan fonem /q/ pada lima 
varian dialek Arab, tabel berikut merangkum hasil pengukuran durasi, frekuensi burst, 
dan intensitas untuk dua posisi fonem qāf dalam kata nuḥaqqiqu. Nilai-nilai ini diambil 
dari hasil analisis spektrogram menggunakan Praat dan menggambarkan realisasi 
aktual fonetik dari masing-masing dialek. 

Tabel 2. Fonem /q/ pertama 
Dialek Realisasi 

Fonetik 
Frekuensi 
(Hz) 

Intensitas 
(dB) 

Durasi 
(detik) 

Fusḥā [
q] 

 

143.2 75.47 0.387 

Qatar [
g] 

 

342.8 78.57 0.422 

Mesir [
ʔ] 

 

275.6 65.92 0.236 

Syam  [ʔ] 163.0 60.91 0.220 
Maghrib [

g] 
 

150.0 88.31 0.327 

 
Tabel 3.  Fonem /q/ kedua 

Dialek Realisasi 
Fonetik 

Frekuensi 
(Hz) 

Intensitas 
(dB) 

Durasi 
(detik) 

Fusḥā [
q] 

 

101.6 72.45 0.349 

Qatar [
g] 

 

243.1 72.45 0.184 

Mesir [
ʔ] 

 

226.9 63.65 0.255 

Syam [ʔ] 162.3 63.81 0.104 
Maghrib [

g] 
 

132.5 78.60 0.228 

Temuan akustik dalam penelitian ini memperlihatkan keragaman yang signifikan 
dalam pelafalan fonem /q/ pada kata nuḥaqqiqu di berbagai dialek Arab. Dialek fusḥā 
menunjukkan karakteristik artikulasi yang paling mendekati deskripsi fonetik klasik, 
dengan realisasi konsonan letup uvular tak bersuara /q/, durasi yang relatif panjang, 
serta frekuensi burst yang stabil. Sementara itu, dialek Qatar dan Maghrib 
memperlihatkan pergeseran ke arah konsonan bersuara /g/, yang ditandai dengan 
frekuensi burst lebih tinggi dan intensitas lebih besar, mencerminkan tekanan artikulasi 
yang kuat namun berbeda dari bentuk fusḥā. Di sisi lain, dialek Mesir dan Syam 
cenderung mereduksi /q/ menjadi /ʔ/ atau bahkan /a/, menunjukkan fenomena 
glotalisasi atau penghilangan bunyi letup uvular sepenuhnya. 

Perbedaan-perbedaan ini mengindikasikan bahwa meskipun fonem /q/ secara 
fonologis dianggap sama dalam bahasa Arab standar, realisasi fonetiknya sangat 
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bergantung pada sistem fonologi dan tradisi fonetik masing-masing komunitas dialek. 
Bahkan, dalam satu kata yang sama, posisi fonem /q/ di tengah atau di akhir kata dapat 
memengaruhi kekuatan letupan, durasi, dan intensitas akustiknya. Hasil ini sejalan 
dengan temuan Al-Tamimi dan Khattab (2022) bahwa durasi dan burst dari fonem 
uvular dipengaruhi oleh posisi fonem dalam kata dan pola tekanan suku kata. 

Dengan demikian, studi ini menegaskan pentingnya pendekatan fonetik akustik 
dalam memahami variasi lintas dialek, serta membuka peluang penelitian lanjutan 
dalam konteks persepsi lintas dialek dan pengaruh prosodi terhadap pelafalan 
konsonan emphatic seperti /q/. 

 
Simpulan 

Berdasarkan analisis fonetik akustik terhadap pelafalan fonem qāf dalam kata 
nuḥaqqiqu oleh penutur dari empat dialek Arab (Qatar, Mesir, Syam, dan Maghrib), 
ditemukan bahwa tidak ada satu pun dialek yang mempertahankan pelafalan /q/ 
sebagaimana yang dideskripsikan dalam bentuk fusḥā. Meskipun demikian, masing-
masing dialek menunjukkan konsistensi internal dalam realisasi fonem tersebut, dengan 
perbedaan mencolok baik dari sisi artikulatoris maupun akustik. 

Hasil analisis spektrogram menunjukkan bahwa dialek Qatar dan Maghrib 
merealisasikan qāf sebagai konsonan bersuara velar atau uvular /g/ atau /ɢ/, ditandai 
oleh burst kuat dan intensitas tinggi. Sementara itu, dialek Mesir dan Syam 
menggantikan qāf dengan vokal atau hentakan glotal, yang secara fonetik terwujud 
sebagai /ʔ/ atau /a/, disertai durasi pendek dan intensitas yang lebih lemah. Dengan 
demikian, pengucapan fonem qāf dalam empat dialek Arab yang dianalisis dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama: pelafalan sebagai /g/ atau /ɢ/ dan 
pelafalan sebagai /ʔ/ atau /a/. 

Temuan ini memperlihatkan adanya pergeseran fonologis dan prosodik dalam 
realisasi qāf, yang tidak hanya bergantung pada faktor regional, tetapi juga dipengaruhi 
oleh konteks fonetik sekitar dan fungsi komunikatif dalam media populer seperti musik. 
Walaupun terjadi variasi pelafalan yang signifikan, makna kata tetap dapat dipahami 
lintas dialek. Hal ini menunjukkan adanya toleransi fonetik yang tinggi dalam bahasa 
Arab lisan, terutama dalam konteks interkultural seperti lagu Dreamers. Musik dalam 
hal ini berperan sebagai jembatan antar dialek, memungkinkan kohesi linguistik 
sekaligus mempertahankan kekayaan fonologis bahasa Arab. 
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